SKRIPSI 52

APROPRIASI ARSITEKTUR WRIGHTIAN DALAM
GEMEENTEHUIS (BALAI KOTA) BANDUNG 1935

NAMA : CHRISTOPHER KENT GERARD
NPM : 6111801122

PEMBIMBING: CAECILIA S. WIJAYAPUTRI, S.T., M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR

Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No. 143/SK/BAN-PT/AK-
ISK/PT/1V/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi

No. 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/1X/2021

BANDUNG
2022



SKRIPSI 52

APROPRIASI ARSITEKTUR WRIGHTIAN DALAM
GEMEENTEHUIS (BALAI KOTA) BANDUNG 1935

NAMA : CHRISTOPHER KENT GERARD
NPM : 6111801122

PEMBIMBING:

CAECILIA IJAYAPUTRI, S.T., M.T.

PENGUJI :
DR. IR. BACHTIAR FAUZY, M.T.
YENNY GUNAWAN, S.T., M.A.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR

Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No. 143/SK/BAN-PT/AK-
ISK/PT/1V/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi
No. 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/1X/2021

BANDUNG
2022



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI
(Declaration of Authorship)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Christopher Kent Gerard
NPM 6111801122
Alamat : JI. Terusan Babakan Jeruk | No.130 Sukagalih, Kec. Sukajadi,

Kota Bandung, Jawa Barat 40163
Judul Skripsi  : Apropriasi Arsitektur Wrightian dalam Gemeentehuis
(Balai Kota) Bandung 1935

Dengan ini menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa :

1. Skripsi ini sepenuhnya adalah hasil karya saya pribadi dan di dalam proses
penyusunannya telah tunduk dan menjunjung Kode Etik Penelitian yang
berlaku secara umum-maupun yang berlaku di lingkungan Universitas Katolik
Parahyangan.

2. Jika dikemudian hari ditemukan dan terbukti bahwa isi di dalam skripsi ini,
baik sebagian maupun keseluruhan terdapat penyimpangan-penyimpangan
dari Kode Etik Penelitian ‘antara lain seperti tindakan merekayasa atau
memalsukan data atau tindakan sejenisnya, tindakan plagiarisme atau
autoplagiarisme, maka saya bersedia menerima seluruh konsekuensi hukum

sesuai ketentuan yang berlaku.

Bandung, 28 Juni 2022

Christopher Kent Gerard






Abstrak

APROPRIASI ARSITEKTUR WRIGHTIAN
DALAM GEMEENTEHUIS (BALAI KOTA) BANDUNG 1935

Oleh
Christopher Kent Gerard
NPM: 6111801122

Arsitektur sebagai suatu karya seringkali mengapropriasi dan diapropriasi—perlu diketahui bahwa
kata apropriasi tidak mengandung stigma moral—negatif maupun positif (Young, 2008: 18).
Berdasarkan karya tulis “Telaah Kandungan Regionalisme-Kritis pada Gedung Sate: Apropriasi
Arsitektur Dinasti Mughal”, Gedung Sate mengapropriasi arsitektur Dinasti Mughal—yang juga
merupakan apropriasi arsitektur dinasti-dinasti Indo-Islam dan India (Riady et al, 2022: 13). Temuan
tersebut mengantar penelitian untuk membedah apropriasi dalam bangunan pemerintahan Hindia
Belanda lainnya, yaitu massa adisi Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935. Berdasarkan tulisan
Katam (2014) dan pengamatan langsung, GH Bandung 1935 memiliki karakteristik arsitektur
Wrightian. GH Bandung 1935 menarik untuk diteliti karena: bersifat simbolik; jarang dimuat dalam
tulisan; serta diduga merupakan pemaksaan budaya. Apropriasi dalam GH Bandung 1935 berbeda
dengan Gedung Sate—Yyang merupakan_ apropriasi-budaya non-kaukasoid (non-kulit putih Eropa
dan Amerika) (Dinasti Mughal). Apropriasi dalam GH Bandung 1935 diduga merupakan wujud
pemaksaan budaya kaukasoid pada Bandung. Perancangan arsitektur mengkini yang mengapropriasi
langgam romantic art deco Bandung perlu memerhatikan karakter sebagai medium agar tidak
menyampaikan pesan serupa. Penelitian ini bertujuan untuk- memahami perwujudan apropriasi
arsitektur dalam GH Bandung-1935.

Penelitian menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada massa
pengembangan bangunan gedung Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung pada tahun 1935 (sekarang
kantor Wali Kota Bandung). Pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan pustaka dan observasi,
dilanjutkan deskripsi arsitektur Wrightian dan; GH' Bandung 1935. Analisis dilakukan dengan
membandingkan karakter arsitektur Wrightian dengan GH-Bandung 1935. Kesimpulan ditarik dari
persamaan non-tipikal, persamaan dan perbedaan karakter arsitektur Wrightian dengan GH Bandung
1935.

Kesimpulan berupa perwujudan apropriasi arsitektur Wrightian dalam Gemeentehuis (Balai Kota)
Bandung 1935. GH Bandung 1935 mengapropriasi arsitektur Wrightian dalam wujud: 1. Komposisi
(proporsi, perletakan, tingkatan); 2. Elemen penyusun (ragam, bentuk); 3. Nilai warna; 4. Tekstur;
5. Siluet; 6. Penggunaan ornamen; 7. Konsep ornamen; 8. Bentuk ornamen. GH Bandung 1935
cenderung mengapropriasi arsitektur prairie Frank Lloyd Wright—terwujud dalam proporsi,
perletakan, tingkatan, ragam dan bentuk elemen penyusun, nilai warna, tekstur—ketimbang organic
architecture—hanya terwujud dalam proporsi, siluet. Ornamen GH Bandung 1935 cenderung
mengapropriasi organic architecture—terwujud dalam penggunaan, konsep, bentuk—Kketimbang
arsitektur prairie FLW—hanya terwujud dalam penggunaan.

Kata-kata kunci: apropriasi, arsitektur Wrightian, Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935






Abstract

APPROPRIATION OF WRIGHTIAN ARCHITECTURE
IN BANDUNG GEMEENTEHUIS (CITY HALL) 1935

by
Christopher Kent Gerard
NPM: 6111801122

Architecture is often appropriating and appropriated—it should be noted that the word
appropriation does not contain any moral stigma (Young, 2008: 18). Based on the paper "Telaah
Kandungan Regionalisme-Kritis pada Gedung Sate: Apropriasi Arsitektur Dinasti Mughal™, Gedung
Sate appropriates the Mughal architecture—which is also an architectural appropriation of the
Indo-Islamic and Indian dynasties (Riady et al, 2022: 13). These findings led the research to dissect
appropriation in other Dutch East Indies government buildings: the additional mass of Bandung
Gemeentehuis (City Hall) 1935. Based on Katam's (2014) writings and observations, Bandung GH
1935 has the characteristics of Wrightian architecture. Bandung GH 1935 is interesting to be
studied because: it is symbolic; rarely published in writing; and is suspected to be a cultural
imposition. The appropriation in Bandung GH 1935 is different from Gedung Sate—which was an
appropriation of non-Caucasian culture (Mughal Dynasty). Appropriation in Bandung GH 1935 is
suspected to be a cultural imposition of the Caucasian culture in Bandung. Modern architectural
designs that appropriate Bandung's romantic art deco style need to pay attention to character as a
medium to not convey such message. This study aims to understand the embodiment of architectural
appropriation in Bandung GH 1935.

The research used descriptive-qualitative-method. The research scope is limited to theadditional
mass of Bandung Gemeentehuis (City Hall) 1935 (now the Bandung Mayor's office). Data collection
was carried out through literature review and observation, followed by a description of Wrightian
architecture and Bandung GH 1935. The analysis was carried out by comparing the characteristics
of Wrightian architecture with Bandung GH' 1935: Conclusions were drawn from non-typical
similarities, similarities and differences between the characters of Wrightian architecture and
Bandung GH 1935.

The conclusion is the embodiment of Werightian architecture appropriation in Bandung
Gemeentehuis (City Hall) 1935. Bandung GH 1935 appropriates Wrightian architecture in the form
of: 1. Composition (proportion, placement, level); 2. The elements of composition (variety, form);
3. Color value; 4. Texture; 5. Silhouettes; 6. Ornament usage; 7. Ornament concept; 8. Ornament
form. Bandung GH 1935 tend to appropriate Frank Lloyd Wright's prairie architecture—manifested
in proportion, placement, level, variety and form of the elements of composition, color values,
textures—rather than organic architecture—only manifested in proportions, silhouettes. Ornaments
of Bandung GH 1935 tend to appropriate organic architecture—manifested in usage, concept,
form—rather than FLW's prairie architecture—only manifested in usage.

Keywords: appropriation, Wrightian architecture, Bandung Gemeentehuis (City Hall) 1935
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Arsitektur sebagai suatu karya seringkali mengapropriasi dan diapropriasi. Apropriasi
terjadi ketika anggota dari suatu kebudayaan—dalam hal ini disebut asing—mengambil
produk dari kebudayaan yang bukan miliknya—dalam hal ini disebut asli atau indigenos—
untuk kepentingan pribadi (YYoung, 2008: 5).

Apropriasi cenderung amoral ketika dilakukan oleh anggota kebudayaan yang dominan
terhadap anggota kebudayaan yang tidak sepadan (secara kekuasaan). Hal tersebut
umumnya terjadi pada konteks ketidakadilan yang disebabkan oleh perampasan lahan
(Young, 2008: 3). Perlu diketahui bahwa kata apropriasi tidak mengandung stigma moral—

negatif maupun positif (Young, 2008: 18).

Berdasarkan karya tulis “Telaah Kandungan Regionalisme-Kritis pada Gedung Sate:
Apropriasi Arsitektur Dinasti - Mughal”—tugas akhir mata kuliah Pengantar Kritik
Arsitektur Semester Ganjil 2021/2022—, Gedung Sate mengapropriasi arsitektur Dinasti
Mughal—yang juga merupakan apropriasi arsitektur dinasti-dinasti Indo-Islam dan India
(Riady et al, 2022: 13). Temuan tersebut mengantar penelitian untuk membedah apropriasi

dalam bangunan pemerintahan Hindia Belanda lainnya.

Berdasarkan tulisan Katam (2014) dan pengamatan langsung, Gemeentehuis (Balai Kota)
Bandung 1935 memiliki karakteristik arsitektur Wrightian. GH Bandung yang awalnya
(1927) menghadap utara ke Atjehstraat diadisi ke arah selatan menghadap Pieters Park
(sekarang Taman Balai Kota) pada tahun 1935—dirancang oleh Ir. E. H. de Roo. GH
Bandung 1935 berlanggam romantic art deco—Kkategorisasi mengacu pada dua langgam
arsitektur kolonial yang dominan di Bandung: romantic art deco (1920-1940) dan machine
art deco (1930-1940) (Dana, 2020).



ity jigrts

Gambar 1.1 Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935
(2022)

Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935 menarik untuk diteliti karena: merupakan
bangunan publik simbolik, jarang dimuat dalam tulisan serta diduga merupakan pemaksaan
budaya. Dugaan apropriasi GH Bandung-1935-yang diapropriasi dari langgam arsitektur
Amerika—berbeda dengan  bangunan -pemerintahan- Hindia Belanda lainnya—seperti

Gedung Pakuan yang berlanggam Indische Empire.

Apropriasi yang dilakukan tanpa urgensi yang jelas—dari sudut pandang indigenos—dapat
menjadi pemaksaan budaya. Pemaksaan budaya dapat mengubah standar dari suatu
kolektif—misal menjadi lebih eurosentris atau amerisentris. Budaya asing yang
dipaksakan menjadi dominan dapat secara perlahan. menghapus karakter budaya minoritas
(Young, 2008: 25).

Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935 diduga merupakan wujud pemaksaan budaya
kaukasoid pada Bandung. Penggunaan langgam arsitektur kaukasoid dalam GH 1935
seolah tidak memerhatikan konteks masa lalu Bandung—sebagai hutan belantara—serta
tapak—yang merupakan bagian dari kompleks Pieters Park. Meski menghindari karakter
arsitektur Indische Empire, (neo-) klasik Eropa, maupun gaya serupa, rancangan yang
dihadirkan adalah sosok Eropa-Amerika. GH 1935 nampaknya berpartisipasi dalam
penggenapan Bandung sebagai de meest westerse stad (kota paling bernuansa Barat)—

suatu manifestasi dambaan arsitek masa tersebut akan tropical Europe.



Arsitektur mengkini yang mengapropriasi langgam romantic art deco Bandung tanpa
pertimbangan matang berpotensi menjadi wujud pemaksaan langgam kaukasoid, bahkan
neokolonialisme. Pada tahun 2017, Walikota Bandung periode 2013-2018, Mochamad
Ridwan Kamil, ST., M.Ud mengesahkan produk hukum yang melindungi cagar budaya.
Salah satunya mengenai kewajiban proyek baru di pusat kota untuk menampilkan langgam
art deco. Dalam liputan berjudul “Bandung, Surga ‘Art Deco’ di Indonesia” bersama Desi
Anwar, Kamil menuturkan: “Jika ada proyek baru di (pusat kota) zaman sekarang,
bangunannya harus langgam art deco. ... maka orang merasakan datang ke Bandung, pusat
kotanya punya wibawa ... karakter art deco”. Dalam menyanggupi peraturan tersebut,
perancangan perlu dipertimbangkan matang agar tepat dalam menyampaikan pesan.

1.2. Perumusan Masalah

Gemeentehuis (Balai Kota) 1935 diduga merupakan wujud pemaksaan budaya kaukasoid
pada Bandung. Perancangan arsitektur mengkini yang mengapropriasi langgam romantic
art deco Bandung perlu memerhatikan karakter sebagai medium agar tidak menyampaikan

pesan serupa.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, pertanyaan penelitian dibangun
sebagai berikut:
1. Bagaimana perwujudan apropriasi arsitektur. Wrightian dalam Gemeentehuis
(Balai Kota) Bandung 1935?

1.4.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memahami perwujudan apropriasi arsitektur Wrightian dalam Gemeentehuis
(Balai Kota) Bandung 1935.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberi pengetahuan mengenai perwujudan apropriasi
arsitektur Wrightian dalam Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935. Pengetahuan
tersebut menambah wawasan mengenai pemaksaan langgam arsitektur kaukasoid di
Bandung. Pengetahuan tersebut dapat membantu perancang untuk mengimplementasikan

atau menghindari karakter romantic art deco serupa untuk menyampaikan pesan.



1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut:

1. Massa pengembangan bangunan gedung Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung
pada tahun 1935 (sekarang kantor Wali Kota Bandung);

2. Lingkup pembahasan penelitian adalah perwujudan apropriasi arsitektur
Wrightian dalam karakter eksterior GH Bandung 1935. Ruang dalam yang
dibahas sebatas zonasi fungsi;

3. Penelitian tidak membahas arsitektur Amsterdam School dalam analisis.

Mazhab Amsterdam hanya menjadi latar belakang objek.
o o

Sumber: Foto: Google Maps (2022) - ~ Sumber: Foto: Google Maps (2022)

-

Gambar 1.2 Massa pengembangan gedung Balai Kota Bandung tahun 1935 (ditandai garis merah)
(2022)



1.7. Kerangka Penelitian

Apropriasi Arsitektur Wrightian dalam Gemeeneehuic (Balai Kota) Bandung 1935 |—

— Perumusan Masalah —

Apropriasi dalam Gemeertshuis (Balai Kota) 1935 diduza merupakan wujud pemalksaan budaya kaukasoid pada
Banduns. Perancanzan arsitektur mengking yang diapropriasi dari lansgam romantic art deco Banduns
perlu memerhatikan karakter sebazal mediuvm agar hidak menyampaikan pesan semupa.

¥
— Pertanyaan Penelitian —

1. Bagaimana perwujudan apropriasi arsitekiur Wiightian dalam Gemeentshuis (Balai Kotz) Bandung 19357

'
— Tujuan Penelitian —

Memahami pervujudan zpropriasi arsitektur Wrishtian dalam Gemeentehuis (Balal Kota) Bandung 1935

1'——'_'_#&_‘_'——‘!
— Studi Pustaka — Observasi —

Studi Pustaka Arsitekiur Wrightian Tidak Langsung

Studi Pustaka Langzung di Lokas:

Gemeentehuiz (Balai Kota) Bandungz 1933
—{ Deskripsi Data l—

Dasknipsi Arsitaltur Wrightian

Deskrips: Arsitebbur Gemeentshuiz
{Bala Kota) Bandung 19335

'

—{ Analiziz Apropriasi Arsitektur Wrightian dalam Gemeenrehuis (Balai Kota) Bandung 1935 l—

Perbandingan Karakter Arsitektur Wrightian dengan Gemesntehuiz (Balai Kotz) Bandung 1935

'

| Kezimpulan Apropriazi Arzitekiur Wrightian dalam Gemesnrehuis (Balai Kota) Bandung 1935

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
(2022)
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